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BAB V 

 

  PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel LDR, IPR, NPL, IRR, BOPO dan FBIR secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Pembangunan Daerah sampel penelitian periode triwulan I tahun 2009 

sampai dengan triwulan II tahun 2013. Berdasarkan temuan ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa risiko likuiditas, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko 

operasional secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadapCAR pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 

2009 sampai dengan triwulan II tahun 2013. Besarnya pengaruh variabel 

LDR, IPR, NPL, IRR, BOPO dan FBIR secara bersama-sama terhadap CAR 

pada Bank Pembangunan Daerah sampel penelitian periode triwulan I tahun 

2009 sampai dengan triwulan tahun 2013 adalah sebesar 33 persen, 

sedangkan sisanya sebesar 67 persen dipengaruhi oleh variabel lain. Dengan 

demikian, hipotesis pertama penelitian ini yang menyatakan bahwa LDR, 

IPR, NPL, IRR, BOPO dan FBIR secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah 

diterima. 

2. Variabel LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifi- 
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kan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I 

tahun 2009 sampai dengan triwulan II tahun 2013. Berdasarkan temuan ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa risiko likuiditas secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap CAR. Besarnya pengaruh 

LDR secara parsial terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 

0,26 persen. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

3. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 

2009 sampai dengan triwulan II tahun 2013. Dapat disimpulkan bahwa 

risiko likuiditas secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap CAR. Besarnya pengaruh IPR secara parsial terhadap 

CAR pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 3,9 persen. Dengan 

demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa IPR secara parsial 

mempunyai pengaruh negatif terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah adalah ditolak. 

4. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh yang negatif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan 

I tahun 2009 sampai dengan triwulam II tahun 2013. Dapat disimpulkan 

bahwa risiko kredit secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap CAR. Besarnya pengaruh NPL secara parsial terhadap 

CAR pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 0,06 persen. Dengan 
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demikian hipotesis keempat yang menyatakan bahwa NPL secara parsial 

mempunyai pengaruh negatif terhadap CAR pada Bank Pembangunan 

Daerah adalah ditolak. 

5. Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan I tahun 

2009 sampai dengan triwulan II tahun 2013. Dapat disimpulkan bahwa 

risiko pasar secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap CAR. Besarnya pengaruh IRR secara parsial terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah sebesar 6,1persen. Dengan demikian hipotesis 

kelima yang menyatakan bahwa IRR secara parsial mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah adalah 

diterima. 

6. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan 

I tahun 2009 sampai dengan triwulan II tahun 2013. Dapat disimpulkan 

bahwa risiko operasional secara parsial mempunyai pengaruh positif yang 

tidak signifikan terhadap CAR. Besarnya pengaruh BOPO secara parsial  

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 0,08 persen. 

Dengan demikian hipotesis keenam yang menyatakan bahwa BOPO secara 

parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

7. Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 

signifikan terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah periode triwulan 
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I tahun 2009 sampai dengan triwulan II tahun 2013. Dapat disimpulkan 

bahwa risiko operasional secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang 

tidak signifikan terhadap CAR. Besarnya pengaruh FBIR secara parsial  

terhadap CAR pada Bank Pembangunan Daerah sebesar 0,05 persen. 

Dengan demikian hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa FBIR secara 

parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap CAR pada 

Bank Pembangunan Daerah adalah ditolak. 

8. Diantara keenam variabel bebas LDR, IPR, NPL, IRR, BOPO dan FBIR 

yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap CAR adalah IRR, 

karena mempunyai nilai keoefisien determinasi parsial tertinggi yaitu 

sebesar 6,1 persen bila dibandingkan dengan nilai koefisien deteminasi 

parial pada variabel bebas lainnya. Dapat disimpulkan bahwa risiko pasar 

mempunyai pengaruh paling dominan terhadap CAR pada bank sampel 

penelitian dibandingkan dengan risiko lainnya. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Dalam penyelesaian penelitian inidisadari bahwa penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Periode penelitian yang digunakan hanya selama 5 tahun yaitu mulai 

triwulan I tahun 2009 sampai dengan triwulan II tahun 2013. 

2. Jumlah variable yang diteliti juga terbatas, hanya meliputi LDR, IPR, NPL, 

IRR, BOPO dan FBIR. 

3. Subyek penelitian ini hanya  terbatas pada Bank Pembangunan Daerah yang 
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terdiri dari : BPD Kalimantan Timur, BPD Riau Kepri, BPD Sumatera 

Barat, BPD Jawa Barat dan Banten, Tbk dan BPD Jawa Tengah. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas, masih 

banyak terdapat kekurangan dan keterbatasansehingga penelitian ini belum 

sempurna. Untuk itu ada beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi 

berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian. 

1. Bagi pihak Bank yang diteliti 

a) Kepada manajemen bank sampel penelitian terutama Bank Jawa Barat 

dan Banten, Tbk. disarankan untuk, apabila suku bunga cenderung menurun 

maka usahakan untuk tetap mempertahankan kenaikan IRSA lebih kecil 

dibandingkan kenaikan IRSL. Sebaliknya apabila suku bunga cenderung 

meningkat maka harus diupayakan terjadi kenaikan IRSA lebih besar 

dibandingkan kenaikan IRSL. 

b) Kepada manajemen bank sampel penelitian terutama BPD Sumatera 

Barat disarankan untuk meningkatkan modal dengan prosentase lebih besar 

dari prosentase peningkatan ATMR.  

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema yang sama atau 

sejenis, sebaiknya mencakup periode penelitian yang lebih panjang, yaitu 

lebih dari 5 tahun dengan harapan hasil yang diperoleh lebih signifikan. Dan 

sebaiknya menambah jumlah variabel yang sudah ada, yaitu dengan 

menambah variabel  NIM, CKPN atas kredit dan APYDM, serta mem-
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pertimbangkan lebih dahulu subyek penelitian yang akan digunakan dengan 

melihat perkembangan perbankan di Indonesia. 
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